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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menghendaki agar peserta didik dapdtebdrang sesuai
dengan potensinya, sebab setiap peserta didik pimkEarnya memiliki
karakteristik yang berbeda. Pendidikan harus meikderbekal kepada peserta
didik untuk masa depan. Hal ini sesuai dengan TuRendidikan Nasional yang
termaktub dalamndang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem idikand
Nasional yang menyatakan bahwa:

"Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kennamp dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerinédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lataqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiloakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratia bertanggung jawab
(UUSPN Tahun 2003 pasal 3)”.

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya untukngkatkan kualitas
sumber daya manusia. Sumber daya manusia memegasauap penting dalam
kemajuan bangsa, tetapi sayangnya SDM Indonesiéghmasdah dibandingkan
dengan negara-negara lainnya. Menurut statistiknglesit SDM 2005 yang
dipublikasikan olehUnited Nations Development Programme ( UNDP ) tahun
2007, kualitas SDM Kkita berada pada posisi yang pnigratinkan. Angka indeks
kualitas SDM fuman Development Index HDI) Indonesia berada pada peringkat
ke-107 dan 177 negara di dunia. Indonesia kalah\datham (105) dan kalah
jauh dari Filipina (90), Thailand (78), Malaysia8Bj@apalagi dibandingkan dengan

Singapura ( 25 ), Indonesia hanya menang dari (489 ), Myanmar ( 132 ) dan
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Timor Leste ( 150 ). Sejalan dengan itu perkembanigau pengetahuan di
Indonesia tidak sepesat negara lain. Berbagakkditontarkan terhadap dunia
pendidikan kita, antara lain mutu pendidikan digargl rendah, lulusan yang
tidak siap pakai, guru dalam proses belajar mandajrang berusaha untuk
membuat siswa berfikir.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk imghatkan mutu
pendidikan salah satunya melalui pemberlakuan Kiuik Tingkat Satuan
Pendidikan pada setiap jenjang pendidikan yang regk@n kesempatan kepada
sekolah untuk merancang kurikulum yang sesuai dekgadisi objektif sekolah
serta tujuan masing-masing tingkat satuan pendidika

Pendidikan Nasional yang diharapkan dapat menikgkasumber daya
manusia yang disediakan dalam berbagai jenjangi¢igad yang mencakup
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan Pemdlidikinggi. Madrasah
Tsanawiyah merupakann salah tingkatan pendidikdaandgenjang Pendidikan
Dasar.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) dalam Undang-undang otahun 2003
setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yamgpakan bentuk
pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasargyamelandasi jenjang
pendidikan menengah. MTs bertujuan memberikan bélemhampuan dasar
sebagai perluasan dan peningkatan pengetahuanaadmmketerampilan yang
diperoleh di Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dgaag bermanfaat bagi siswa
untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi musinggota masyarakat,

warga Negara dan sesuai dengan tingkat perkembasgyé@m mempersiapkan



mereka untuk mengikuti pendidikan menengah dan/atemnpersiapkan mereka
untuk hidup dalam masyarakat. Untuk mencapai tugetragaimana dimaksud,
penyelenggara pendidikan di Madrasah Tsanawiyalpedeman pada tujuan
Pendidikan Nasional.

Salah satu mata pelajaran pokok yang diberikan ailfssah Tsanawiyah
adalah IPA (Biologi) sebagai salah satu mata pelajayang memuat kajian
tentang bagaimana mengidentifikasi makhluk hidupn dtidak hidup,
mengembangkan bioteknologi, dan mendeskripsikaeifkdmngan lingkungan.
Melalui mata pelajaran ini peserta didik diarahkiam dibimbing untuk menjadi
calon pekerja yang mampu menerapkan kompetensirgtamd mengelola
lingkungan secara arif. Di samping itu mata pe@aBiologi mempersiapkan
kemampuan peserta didik sehingga dapat mengembampg&gram keahliannya
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Tujuan dari Mata pelajaran Biologi Madrasah Tsagatvi yaitu: 1)
mengembangkan kekuatan-kekuatan berfikir secaranals dalam hal ini cara
berfikir inquiri dan kekuatan-kekuatan berfikir i@sal, 2) menumbuhkan rasa
percaya diri dan kemampuan untuk berfikir inquiriaka materi pelajarannya
didalam juga harus memberikan sarana yang menutgangdap tujuan tersebut.
Kemampuan berfikir disini maksudnya adalah menurkbohide-ide, gagasan-
gagasan dan fakta-fakta, 3) mampu berexplorasi,integoretasi serta
bereksplanasi terhadap gejala-gejala Biologi, 4dJasmengembangkan konsep-

konsep dasar Biologi yang menekankan kepada iddddesksperimen dalam hal



ini menggunakan pendekatan psikologis dan biokifDavid Sheimer, 1983:10-
21)

Pengajaran IPA (Biologi) telah berlangsung lama urarsampai saat ini
belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Data M#éai Ebtanas Murni
(NEM) antara tahun pelajaran 1994/1995 sampai denga2000/2001
menunjukkan hasil belajar yang masih belum memenstandar yang
memuaskan. Hal ini sebagaimana diungkapkan oletdiRegs (2002:1) bahwa
dalam kurun waktu tersebut, rata-rata pembelajadak lebih dari nilai 5 yaitu
IPA = 4.97; IPS = 4.71 dan Bahasa = 4.91. Dalamurkwaktu selanjutnya,
dengan ditetapkannya standar minimal nilai pembsdaj hasil yang diperoleh
sedikit meningkat tetapi belum menunjukkan penit@kayang signifikan.
Bahkan dalam laporan terakhir hasil Ujian Nasiop@06/2007, menunjukkan
bahwa nilai siswa dibawah nilai 6.00 pada mata jpela Bahasa Inggris
mencapai 33,11 %, mata pelajaran Matematika menczpd0% dan mata
pelajaran Bahasa Indonesia mencapai 14, 38%. (@brda hasil UN Tahun
Pelajaran 2006/2007 oleh Pusat Penilaian PendidBadan Penelitian dan
Pengembangan Departemen Pendidikan nasional). Faktiahnya hasil belajar

biologi dapat dilihat temuarthe Third International Mathematicsand Science

Sudy-Repeat (TIMMSR) tahun 1999 yang memperlihatkan posisi siswa SLTP

Indonesia pada peringkat ke 32 untuk IPA dan 34ikumflatematika, dari 38

negara yang disurvey di Asia, Australia, dan Afri@epag, 2005:1-2).



Seperti halnya gambaran umum tentang prestasi I®dologi)
berdasarkan pengamatan pada Madrasah TsanawiyaktaSWata Bandung
ditemukan kondisi hasil yang sama.

Beberapa hal yang menjadi penyebab kegagalan pejataei IPA (Biologi)

khususnya antara lain:

1. Metode pembelajarannya masih konvensional. Ini bdiskan kurangnya
pelatihan yang diterima guru-guru IPA (Biologi) patMadrasah Tsanawiya
.Swasta karena perhatian pemerintah lebih tertuppa#ta Madrasah
Tsanawiyah. Negeri dan MGMP Mata Pelajaran Biologium berjalannya
dengan baik.

2. Sarana dan prasarana sudah tersedia tetapi beltimabpligunakan karena
keterbatasan kemampuan guru dalam menggunakan.media

3. Belum terlihat sikap professional guru IPA dalamngegar. Ini terlihat dari
keterbatasan guru dalam menguasai berbagai modegajae yang sesuai
dengan pembelajaran IPA (Biologi) dan ketidaktendénp guru dalam
merancang dan menggunakan media dalam pembelajaran.

Rustaman dan Rustaman (1997:9) mengungkapkan bpemaelajaran
IPA (Biologi) dewasa ini masih kering, bersifat &lah, dan kurang
mengembangkan proses berpikir. Terlebih-lebih dalpenanaman konsep
keanekaragaman dan klasifikasi organisme. Pada uyansiswa tidak
merasakan keterlibatan penalaran dalam mempelggariMereka juga tidak
mendapat contoh atau model mempelajari Biologi reet@nar sebagai sains

eksperimental atau ilmu yang berladaskan eksperifdermasalahan lain dalam



pembelajaran IPA (Biologi) adalah ciri khas Biolgging berisikan konsep dan
istilah-istilah asing yang perlu dihafal sehingg&nuntut pemberian berbagai
informasi dan pengetahuan konsep yang tidak haalardbentuk tekstual tetapi
juga visual konsep dan kinestetik dalam setiap ggaxbjek Biologi. Padatnya
materi IPA (Biologi) juga menjadi penyebab sulitrgiawa memahami konsep-
konsep biologi sehingga menyebabkan rendahnya bakijar, karena banyak
konsep-konsep Biologi yang bersifat abstrak yawlgktidapat diamati secara
langsung. Contohnya: Konsep proses peredaran demadp melibatkan proses
kerja jantung, kerja paru, dan proses komplek lmnnKonsep reproduksi
tumbuhan berbiji yang melibatkan proses perkembanggrbuk sari, proses
perkembangan sel telur maupun proses pergerakbnkssari ke dalam ovarium
bunga; dan beberapa konsep lainnya. Dalam konsagekotersebut sehingga
proses yang komplek tidak mungkin diamati secargydang, membutuhkan
pengelolaan media yang tepat dan representatikuménjelaskan konsep, prinsip
dan langkah dimaksud.

Mengingat karakteristik materi Biologi serta untukiemudahkan
tercapainya sasaran Mata Pelajaran tersebut makaeteggaran IPA (Biologi)
seharusnya tidak hanya memberikan berbagai infordsas pengetahuan konsep
dalam bentuk tekstual tetapi juga visual konseprdaetiap proses objek Biologi.
Dengan pola pembelajaran ini diharapkan setiap asisvampu lebih berfikir
kreatif, memperoleh gambar objek secara keselurgleimgga tercapai proses
pembelajaran IPA (Biologi) yang sesuai dengandsteadan tuntutan kurikulum.

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah pembaeldgnsebut adalah dengan



pemanfaatan hasil teknologi berupa komputer. Geradaknya mampu memilih
dan menggunakan model pembelajaran yang dapat mengeh pemahman
siswa terhadap materi dan konsep-konsep Biologialoiel Computer Based
Instruction (Pembelajaran Berbasis Komputer). Dengan menggunggknologi
komputer terutama model Tutorial setiap konsepudighinkan dapat disajikan
dalam bentuk tekstual maupun visual disertai dengaaluasinya sehingga
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikant dapakur pada waktu
pelaksanaan pembelajaran.

Pembelajaran berbasis komputer dengan model dutadalah sebuah
program pembelajaran yang digunakan dalam prosesbelajaran dengan
menggunakan perangkat lunak berupa program kompuaeg berisi materi
pelajaran. Dalam pembelajaran berbasis komputatemoutorial ini, sajian
utamanya berupa bacaan, demonstrasi, penentuaanbatau pengalaman yang
membutuhkan respon secara oral dan tulisan daryadgan. Tujuan dari sebuah
pengajaran tutorial adalah untuk memberikan pemahasecara tuntabgstery)
kepada siswa mengenai materi atau bahan pelajamag sedang dipelajarinya
(Hernawan, dkk. 2000: 25-26)

Melalui pembelajaran ini, komputer sebagai tutorolientasi pada upaya
membangun perilaku siswa melalui penggunaan kompydag secara sederhana
pola-pola pengoperasiannya meliputi:

1. Komputer menyajikan materi
2. Siswa memberikan Respon

3. Respon siswa dievaluasi oleh komputer dengan agestswa



4. pada arah siswa dalam menempuh presentasi ber&kutny
5. Melanjutkan atau mengulangi tahapan sebelumnya.

Gora (2005:5), menyatakan penggunaan komputer niotteial sebagai
media pembelajaran memberi kemungkinan pengelofmases pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien, karena penggunaanguter model ini mempunyai
berbagai manfaat, seperti:

1. Menyajikan informasi yang bervariasi kepada siswelalui penggunaan
animasi, presentasi, dan penyajian materi dalanukeeks;

2. Menciptakan lingkungan belajar dengan interakgjgi antara siswa dengan
bahan belajar; dan

3. Meningkatkan proses berfikir siswa dengan penekakepada pembelajaran
berpusat pada siswa.

Beberapa penelitian terdahulu menguatkan pernydiabwa penggunaan
media komputer merupakan alat yang memberikan gadre yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian yargkukan Rusman (2007)
menyimpulkan bahwa komputer merupakan perangkag yg¢apat membantu
peningkatan kompetensi siswa pada mata pelajaraenmatika. Demikian pula
Riswanti, A (2007) menyimpulkan bahwa terdapat penly yang signifikan hasil
pembelajaran berbasis komputer dengan model tujmai@a aspek pemahaman,
selanjutnya Putra,T.G (2000) menyimpulkan bahwa kmdajaran berbasis
komputer dapat meningkatkan pemahaman konsep derakgilan berfikir kritis
siswa yang diperkuat oleh hasil penelitian Rusyd®®8) yang menyimpulkan

bahwa pembelajaran berbasis komputer memberikanritkosi prestasi yang



lebih baik jika dibandingkan dengan model konvemaioKustandi,C. (2008) juga
mengujicobakan pembelajaraninteraktif model viditotial pada mata pelajaran
TIK SMA. Bandung menyimpulkan bahwa terdapat pekatgn hasil belajar
siswa dengan menggunakan program interaktif moidigb yutorial. Begitu juga
penelitian yang dilakukan Nurhalim, M (2008) menpittkan pembelajaran
berbasis komputer model tutorial memberikan koosilprestasi yang lebih baik
jika dibandingkan dengan model konvensional
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Berangkat dari permasalahan dan uraian di atasa paikok masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pedan, yaitu “Apakah terdapat
perbedaan antara penerapan Pembelajaran Berlasisuter Computer Based
Instruction ) Model Tutorial dibanding dengan Model Drill ygabiasa dilakukan
oleh guru pada mata pelajaran IPA (Biologi) di MBwasta dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa ?”.

Berdasarkan batasan masalah tersebut diatas meakalitian ini
difokuskan pad@enerapan pembelajaran berbasis komputer model tutorial
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

C. Pertanyaan Pendlitian
Rumusan masalah di atas dapat dijabarkan menjadinyaan-pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifantara pembelajaran
yang menggunakan Pembelajaran Berbasis Komput€omputer Based

Instruction) Model Tutorial dengan Model Drill yang biasda#tukan oleh



10

guru mata pelajaran IPA (Biologi) di MTs. SwastaértBnyaan penelitian

dirinci menjadi:

a. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yanqifigk@gn antara
pembelajaran yang menggunakan Pembelajaran Berlkasisputer
(Computer Based Instruction) Model Tutorial dengan Model Drill yang
biasa dilakukan oleh guru mata pelajaran IPAI@®j) di MTs. Swasta,
jika dilihat dari jenis kelamin.

b. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yanqifiggn antara
pembelajaran yang menggunakan Pembelajaran Berlkasisputer
(Computer Based Instruction) Model Tutorial dengan Model Drill yang
biasa dilakukan oleh guru pada mata pelajaran (Bi8logi) di MTs.
Swasta, jika dilihat dari latar belakang ekononainay tua.

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi keberhastlan keunggulan
penerapan Pembelajaran Berbasis Komput€omputer Based Instruction)
Model Tutorial untuk meningkatkan hasil belajssvws pada mata pelajaran
IPA (Biologi) di MTs. Swasta?

3. Apa kekurangan dan penghambat penggunaan mediacRgandn Berbasis
Komputer Computer Based Instruction) Model Tutorial pada mata pelajaran
IPA (Biologi) di MTs. Swasta?

D. Definisi Operasional

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian ini, makperlukan definisi

operasional sebagaimana berikut:
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1. Pembelgaran Berbasis Komputer (Computer Based Instruction)
Model Tutorial.
Pembelajaran berbasis komputer model tutorial &dstdah satu bentuk
pembelajaran dengan menggunakan media komputds oreayampaikan
seluruh atau sebagian dari isi kandungan mata gpataj Pembelajaran
berbasis komputer ini diperlihatkan dalam satu feanpyang menjadikan
aktivitas pembelajaran menjadi lebih menarik datkdsan dari segi: judul
program, jenis program, kemudahan penggunaan ka&mpdalam
pembelajaran itu sendiri dan isi dari materi yaargedia.
Model tutorial dengan menggunakan komputer adaledgram yang
menuntut komputer untuk berbuat sebagai seoraog yang memimpin
siswa melalui urutan materi yang mereka harapkamjade pokok
pengertian. Dalam hal ini yang dijadikan patokangagurannya: stimulus
dan respon siswa, interaksi siswa dengan komputgkup kesulitan tiap
siswa, contoh dan latihan yang tepat, kesesuaiakeiseradaan test pada
tiap langkah untuk mencek bagaimana siswa telalgergrdengan baik.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku sisvway yhperoleh setelah
berinteraksi dengan lingkungan dalam suatu suagagrabelajaran.
Perubahan perilaku dalam penelitian ini diindikasiklengan penguasaan
konsep terhadap materi pembelajaran. Untuk mengliasil belajar
dilakukan dengan pemberian teshasil belajar.

E. Tujuan Pendlitian
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakake tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Eféiasf Penerapan Pembelajaran
Berbasis Komputer Gomputer Based Instruction ) Model Tutorial untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dibanding dengame¥ Drill dilakukan oleh
guru pada mata pelajaran IPA (Biologi) di MTs.SwasAdapun tujuan dari
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Memperoleh gambaran perbedaan hasil belajar yaggifikan antara
pembelajaran yang menggunakan Pembelajaran BerbEsimputer
(Computer Based Instruction) Model Tutorial dengan pembelajaran model
Drill yang biasa dilakukan oleh guru pada mataajeehn IPA (Biologi) di
MTs. Swasta.

a. Memperoleh gambaran perbedaan hasil belajar gaggfikan antara
pembelajaran yang menggunakan Pembelajaran Berbi&sinputer
(Computer Based Instruction) Model Tutorial dengan pembelajaran
model Drill yang biasa dilakukan oleh guru padatanpelajaran IPA
(Biologi) di MTs.Swasta, dilihat dari jenis kelami

b. Memperoleh gambaran perbedaan hasil belajar waggfikan antara
pembelajaran yang menggunakan Pembelajaran  Berbié&sinputer
(Computer Based Instruction) Model Tutorial dengan pembelajaran
model Drill yang biasa dilakukan oleh guru padatanpelajaran IPA
(Biologi) di MTs.Swasta, dilihat dari latar belakpekonomi orang tua

siswa .
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2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhiekkbsilan Penerapan
Pembelajaran Berbasis Kompute€Cofnputer Based Instruction) Model
Tutorial untuk meningkatkan hasil belajar siswa gadata pelajaran IPA
(Biologi) di MTs.Swasta.

3. Mendeskripsikan kekurangan penggunaan media Pejatsi Berbasis
Komputer Computer Based Instruction) Model Tutorial pada mata pelajaran
IPA (Biologi) di MTs.Swasta.

F. Manfaat Penélitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini digartga adalah:

a. Manfaat Teoretis
1. Mengembangkan konsep ilmu pengetahuan dan takingang terkait
dalam rangka pengembangan media pendidikan.
2. Pengembangan konsep media pembelajaran, pearbelaperasas
komputer, dan pembelajaran model Tutorial
b. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis penelitian ini diharapkan mampuwdakan oleh pihak-
pihak terkait terutama pihak pengguna dalam haGuiu dan Kepala Madrasah,
pihak yang bertanggung jawab terhadap peningkatalitks pembelajaran dalam
hal ini pejabat Kantor Departemen Agama yang bedutj Bidang Pendidikan

Dasar ( tingkat MTs.), dan peneliti yang akan rakan penelitian dan

penerapan lebih lanjut.

1. Bagi guru Biologi, hasil penelitian ini dapat mmgerikan masukan untuk

mengembangkan proses pembelajaran serta memberi&aasan tentang
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model-model desain dalam Pembelajaran Berbasis KtanpComputer
Based Instruction) terutama model Tutorial.

2. Bagi sekolah dapat bermanfaat sebagai masukaaldm mengembangkan
program pembelajaran, maupun Pembelajaran Berkasiputer Computer
Based Instruction).

2. Bagi Mapenda.Kanwil. Depag, diharapkan dampirthkan sebagai masukan
dalam membina calon guru terutama di dalam pela@arpembelajaran
Pembelajaran Berbasis Komput€o(nputer Based Instruction).

3. Peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengeghksn dan menerapakan
konsep dan prinsip pengembangan media pembelajéebih jauh lagi
memberikan masukan dalam peningkatan kualitas ldmysu yang
berhubungan dengan penyediaan dan pengembangaa peediidikan.

G. Hipotesis Pendlitian
Dalam penelitian ini, Pembelajaran Berbasis Kompyfomputer Based

Instruction) Model Tutorial akan dijadikan sebagai salah satulel pembelajaran

yang dibandingkan dengan model pembelajaran lainysitu Model Drill yang

biasa digunakan oleh guru.

Hipotesis nol (Hol) = Tidak terdapat perbedaangyaignifikan antara hasil

belajar penerapan Pembelajaran Berbasis Komputer
(Computer Based Instruction) Model Tutorial dengan
Model Drill yang biasa dilakukan oleh guru dalaratan

pelajaran IPA (Biologi).
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Hipotesis kerja (hll) = Terdapat perbedaan yang signifikan antard batajar
penerapan Pembelajaran Berbasis Komputer (Computer
Based Instruction) Model Tutorial dengan ModeillDr
yang biasa dilakukan oleh guru dalam mata pelajara
IPA (Biologi).

Hipotesis nol (Ho.a) = Tidak terdapat perbedaasngysignifikan antara hasil
belajar penerapan Pembelajaran  Berbasis Komputer
(Computer Based Instruction) Model Tutorial dengan
Model Drill yang biasa dilakukan oleh guru dalaratan
pelajaran IPA (Biologi), dilihat dari jenis kelamin

Hipotesis kerja (Ha) = Terdapat perbedaan yang signifikan antard bekjar
penerapan Pembelajaran Berbasis Komputer (Computer
Based Instruction) Model Tutorial dengan MaodelllDr
yang biasa dilakukan oleh guru dalam mata pelajara
IPA (Biologi), dilihat dari jenis kelamin

Hipotesis nol (Ho.b) = Tidak terdapat perbedaaangysignifikan antara hasil
belajar penerapan Pembelajaran  Berbasis Komputer
(Computer Based Instruction) Model Tutorial dengan
Model Drill yang biasa dilakukan oleh guru dalaraten
pelajaran IPA (Biologi), dilihat dari latar belalgn
ekonomi orang tua siswa.

Hipotesis kerja (kb) = Terdapat perbedaan yang signifikan antard bhekjar

penerapan Pembelajaran Berbasis Komputer (Computer
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Based Instruction) Model Tutorial dengan ModeillDr
yang biasa dilakukan oleh guru dalam mata pelajara
IPA (Biologi), dilihat dari latar belakang ekonommiang

tua siswa.



